



















4Sambutan Direktur Kesenian 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Pameran Besar Seni Kriya Undagi #2 
09-13 Mei 2018
Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Salam sejahtera bagi kita semua
Pameran Besar Seni Kriya Undagi #2 ini merupakan program dari Direktorat Kesenian, Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik lndonesia. Pameran ini bertema "Seni 
Kriya lnspirasi Budaya Bangsa" merupakan rangkaian kegiatan pameran sebelumnya, yakni Undagi #1 
dua tahun lalu. Yogyakarta dipilih sebagai tempat pameran Undagi #2  karena sebagai wilayah yang 
memiliki tradisi pengembangan ilmu seni kriya yang didukung keberadaan lembaga pendidikan tinggi 
seni kriya tertua di lndonesia yakni Jurusan Kriya Institut Seni lndonesia (lSI) Yogyakarta, dan lima Sekolah 
Menengah lndustri Kerajinan (SMIK), Sekolah Menengah Seni Rupa (SMSR), dan komunitas-komunitas 
seni kriya, seperti Keramik Kasongan, Batik lmogiri, Perak Kota Gedhe, Batik Pandak Bantul. Keris 
Banyusumurup, dan lainnya. Pameran ini diikuti oleh 40 peserta open call dan 46 peserta undangan, 
dengan menampilkan 110 karya yang tersaji dalam karya yang sifatnya utuh dan instalasi.
Kekayaan alam dan budaya lndonesia yang beragam merupakan sumber inspirasi dalam penciptaan 
karya seni kriya. Seni-budaya peninggalan nenek moyang adalah hasil kesenian tradisi yang memiliki nilai 
keindahan dan ﬁlosoﬁs. Produk tradisi seni kriya masa lalu adalah kebudayaan adiluhung yang tumbuh 
berkembang di dalam keraton, maupun di luar keraton. Pemerintah melindungi bentuk-bentuk 
kebudayaan tradisi yang telah berakar kuat dan menjadi trade mark daerah tertentu atau wilayah tertentu. 
Sejumlah karya kriya berupa artefak tentu memiliki nilai tersendiri sebab menyangkut bagian dari 
kreativitas lokal dan mengandung kearifan lokal. Pameran ini menekankan resepsi atas karya-karya masa 
lalu yang dielaborasi oleh para kriyawan, sehingga memiliki nilai artistik dan nilai guna yang tinggi.
Dalam kesempatan ini dengan rendah hati, kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada 
Gubernur D.l.Yogyakarta, Rektor lSl Yogyakarta, dan Kepala Dinas Kebudayaan DlY, seluruh panitia (tim 
kurator), dan para peserta. Semoga pameran Undagi #2  ini dapat memberikan manfaat edukasi atas 
pemajuan kebudayaan Indonesla.
Terima kasih dan selamat mengapresiasi,
Wassalamu'alaikum Wr. Wb





Sambutan Direktur Jenderal Kebudayaan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia




Salam sejahtera bagi kita semua
Puji Syukur alhamdullilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan 
hidayahNya bagi kita semua, sehingga buku Katalog Pameran Undagi#2 dengan tema: Seni Kriya 
lnspirasi Budaya Bangsa bisa terwujud. Seni Kriya sebagai salah satu cabang seni rupa sudah 
berkembang sejak lama di Indonesia, baik di kraton-kraton nusantara maupun di masyarakat umum. 
Keragaman seni kriya lndonesia masa lampau merupakan produk kearifan lokal yang bernilai tinggi 
dan mampu menggugah cita rasa estetik bagi para penikmat dan penggemarnya. Mengamati karya-
karya adiluhung tersebut akan membuka wawasan dan cakrawala estetik penikmatnya, sekaligus 
menjadi sumber inspirasi bagi upaya pengembangan penciptaan karya seni kriya lndonesia baru.
Ada dua hal yang patut dicermati dalam kaitannya dengan pengembangan seni kriya dalam konteks 
UU Pemajuan Kebudayaan. Pertama adalah masalah pelindungan karya dan pemanfaatan karya seni 
kriya. Dalam hal perlindungan, tentu untuk melindungi karya-karya seni, kita harus terlebih dahulu 
mengetahui kondisi faktual dari karya yang ingin di lindungi. Permasalahannya adalah kebanyakan 
karya seni tidak didata dengan baik padahal untuk dilindungi kita harus tahu apa yang kita punya. 
Kedua adalah pemanfaatan seni kriya, untuk pengembangan ekonomi, pendidikan dan penciptaan 
karya seni. Dalam konteks ini karya kriya sungguh sangat besar nilai ekonominya dalam sirkulasi 
perdagangan baik dalam negeri maupun luar negeri. Sebagai upaya memperkaya dan memperluas 
akses terhadap seni kriya, pameran ini sangat penting dalam meningkatkan apresiasi terhadap seni 
dan mendorong munculnya para kritikus dan kreator muda. Dalam konteks pendidikan, seni kriya 
pun mempunyai fungsi sangat penting dalam membangun karakter. Dengan mendalami kekayaan 
ekspresi kesenian, kita secara tidak langsung juga terpapar pada nilai-nilai budaya yang terkandung 
di dalamnya. Pendidikan yang bertumpu pada kesenian, karena itu, sudah selayaknya menjadi bagian 
terdepan dari pendidikan karakter. Seni merupakan pintu masuk bagi berbagai ungkapan perasaan 
manusia. Dengan mendekatkan diri pada keragaman ekspresi seni, kita pun terpapar pada kekayaan 
alam perasaan manusia. Dan itu adalah modal awal bagi pembangunan karakter bangsa. Untuk itulah 
perlunya peserta didik belajar ke pusat-pusat kerajinan kriya yang ada di berbagai daerah selain 
untuk meningkatkan keterampilan juga berfungsi meningkatkan ketajaman dalam mengasah 
pemikiran.
Saya menyambut baik Pameran Undagi 2# yang diselenggarakan di kota Yogyakarta dan dikaitkan 
pula dengan pelaksanaan ArtJog. Besar harapan saya pameran ini dapat menjadi media promosi dan 
apresiasi para pemangku kepentingan. Forum-forum pameran seperti ini perlu terus diperluas 
dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan baik itu lembaga pendidikan, komunitas, 
perseorangan dan pemerintah. 
Semoga pameran ini memberi manfaat bagi masyarakat penikmatnya. Selamat mengapresiasi.














PAMERAN BESAR SENI KRIYA UNDAGI#2
Undagi Pembentuk Keragaman Peradaban Indonesia
UNDAGI,  adalah  predikat  bagi  seorang  arsitek tradisional  masa  silam.  Menurut tradisi, sebelum 
menekuni profesi Undagi, seseorang harus melalui proses pembersihan diri lahir-batin. Syarat ini 
wajib dijalani seorang Undagi, agar dalam proses perancangan dan penciptaannya selaras dengan 
alam, tradisi dan religi. Ia harus paham ﬁlosoﬁ yang mendasari konsep desain dan fungsi dari setiap 
bagian produk seni kriya yang mengekspresikan dimensi estetis dan etis.
Di Zaman Mataram, para Undagi itu berada di Kampoeng nDagen, toponim yang menunjuk tempat 
bermukim bersama. Mereka bekerjasama saling membantu serta berbagi proses penciptaan dan 
pengalaman. Dan kini, para Undagi zaman ini sudah tersebar ke seluruh pelosok negeri dalam 
mengabdi pada profesi membentuk sebuah ekosistem Undagi yang andal.
Lalu, Undagi dengan sumber kelahiran dan pemaknaan seperti itu, bagaimana hasil daya cipta dan 
daya kreasinya di zaman modern, khususnya yang dipajang dalam pameran sekarang ini? Melihat 
sekilas dari draf terbitan buku panduannya, terkesan adanya keragaman desain yang alirannya pun 
sulit dilacak asal-usulnya, karena merupakan kombinasi kreasi dari berbagai mazab dan aliran. 
Selain itu, para Undagi juga menggunakan beragam media, seperti kayu, logam, kulit, batu dan 
sebagainya, dengan paduan proses modern, kontemporer dan tradisional, serta latar sejarah dan 
budaya lama, atau pun inovasi kreatif berdasar talenta.
Dengan visi dan pemahaman seperti itulah, saya menyambut baik dan mengapresiasi digelarnya 
Pameran Besar Seni Kriya Undagi#2, dengan harapan lanjut, agar kegiatan ini mampu menginspirasi 
imajinasi para Undagi. Untuk kemudian, menggerakkannya menuju terciptanya keunggulan karya 
kriya yang terlukis dalam kebhinnekaan ﬁlosoﬁ, desain, bentuk dan fungsinya. Bagaikan zamrud 
khatulistiwa yang membayangkan ragam kekayaan negara tropis Nusantara, membentuk 
Kebhinnekaan Peradaban Indonesia.
Akhir kata, saya ucapkan: “Selamat dan Sukses!”
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P R O F I L  K U R A T O R
Timbul Raharjo
16
Timbul Raharjo, lahir di Bantul Yogyakarta 08 November 
1969, ak vitas utama menjadi staf pengajar Jurusan Kriya 
Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta. Lahir dan  nggal di 
Desa Wisata Kasongan Bangunjiwo Kasihan Bantul 
Yogyakarta,  Tahun 2008 menyelesaikan  studi  pengkajian 
seni  ngkat doktor di Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta. Sejak tahun 1996 perin s perusahaan dengan 
label “PT. TIMBOEL” bergerak dalam bidang  Industri seni 
krea f. Sejak tahun 2009 menjadi ketua Koperasi 
Pengrajin Gerabah Kasongan “Setya Bawana”. Sejak tahun 
2016 menjadi Ketua Himpunan Industri Mebel dan 
Kerajinan Indonesia “HIMKI” DPD Daerah Is mewa 
Yogyakarta, Tahun 2018-2020 menjadi ketua umum 
Assosiasi Perupa Republik Indonesia (APERI). Sejak tahun 
2014 Direktur Galeri Tahunmas Artroom, Tahun 2007 
menerima anugerah UPAKARTI dari Presiden RI, Tahun 
2011 Penghargaan Internasional OVOP (One Vilage One 
Product) untuk seni kriya dan kerajinan dari Jepang. Tahun 
2013 Tenaga Pendidik Berprestasi Nasional (Dosen 
Teladan). Tahun  2012-2014 menjadi kurator karya seni 
dan kriya koleksi Instana  Negara di  Indonesia. Tahun 
2017 Menjadi MAESTRO Seni Rupa pada program Belajar 
Bersama Maetro dari Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI. Tahun 2017 mendapatkan anugerah 
Penggerak Budaya (sebagai budayawan) dari Pemerintah 
Daerah Kabupaten Bantul. Ak f membuat karya  ﬁne art
dan , mengkurasi karya seni, dan ceramah applied art















PA M E R A N B E S A R S E N I K R I YA  |
Agus Sriyono lahir di Temanggung 7 Agustus 1965. Ak ﬁtas 
utama adalah Direktur Ekseku f Rupa Datu Este k Elemen 
Yogyakarta. Alumnus SMSR/SSRI Yogyakarta tahun 1987. 
Alumnus Jurusan Kriya Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta tahun 
1993. Artwork, Jukrior Representa f PT. MUSTIKA PRINCE HOTEL 
Jakarta tahun 1994-1998. Sebagai desainer dan perencana 
Artwork Interior representa f, Elemen Este k beberapa hotel di 
tanah air. Proyek oﬃce, hotel dan cafe di Jakarta, Kuala Lumpur, 
Selanggor, Johor, Malaysia.  Bersama kolega tahun 2000 
mendirikan Rupadatu, dan Satu Kayu sebagai brand Produksi di 
Yogyakarta dan Jepara. Ak f kegiatan kurasi seni kriya, 
pela han, workshop, dan R and D dari  tahun 2014. Ak f di 
perhimpunan enterpreuner Indonesia antara lain; Asmindo, 
Himki Daerah Is mewa Yogyakarta. Sebagai  sekjen Asosiasi 
Perupa Republik Indonesia (APeRi). Sebagai co-kurator Pameran 
Besar Seni Kriya Undagi 1 tahun 2016. Sebagai co-kurator 
Pameran Besar Seni Rupa Indonesia Huesle 2017. Kurator 
Pameran Besar Seni Kriya Undagi #2 tahun 2018 saat ini.
















P R O F I L  C O - K U R A T O R


















































































Kursi bertangan yang dibuat pada era Hamengku Buwono VIII, 
sebagai karya seni adhiluhung. 







Salah satu Kuda Egrang karya Timbul Raharjo sebagai karya seni kriya masa kini.
(Sumber https://twitter.com/kabarjogjakarta/status/783519003 054604288, 4 
Oktober 2016)
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Burung Garuda berkepak karya Dedy Soﬁanto merupakan karya 
seni kriya masa kini.













pernah menjadi pedagang kaki lima di trotoar Malioboro 
(1984), pernah bekerja pada proyek bimbingan dan 
pengembangan industri kecil-menengah di Kanwil 
Perindustrian DIY (1980-1984), kini dosen tetap bidang 
desain furniture (S1), bidang Entrepreneurship (S2 
Magister Manajemen), dan pembimbing Seminar dan 
Tesis (S2 Teknik Arsitektur) di Universitas Tarumanagara, 
Jakarta, juga pernah menjadi dosen  dak tetap di 
beberapa perguruan  nggi di Jakarta. Prak si desain 
furniture (sejak tahun 1987), pelaku  bisnis (sejak tahun 
1992). Pendiri donkmax crea ve strategic: Konsultan 
manajemen krea f (1992-sekarang). Penulis (sejak tahun 
1977), peneli  desain, arsitektur, entrepreneurship (sejak 
tahun 1996), pernah menjadi tenaga ahli/narasumber 
pada program pela han UKM di beberapa kota di 
Indonesia pada Kementerian Koperasi dan UKM RI (1998-
2014),. Pengurus DPP, Asosiasi Permebelan dan Kerajinan 
Indonesia (ASMINDO). Pendidikan S1 bidang Desain 
Interior di Ins tut Seni Indonesia Yogyakarta, S2 bidang 
Ilmu Humaniora (Ilmu Budaya) di Universitas Gadjah 
Mada Yogyakarta dan S3 bidang Kajian Seni Rupa 
(Desain), program Ilmu Antar Bidang di Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta. Buku yang pernah diterbitkan 

































































Ramadhani  Kurniawan 





Ronny Molly Lampah 
Rudi Hendriatno





































Alamat: Lemahbang, Gendeng, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul
Telp. / Hp: 085868459298
e-mail: benyaartcraft@gmail.com
Konsep karya: 
Sebagian_besar_dari_kita_pasti_memiliki_tujuan_hidup/arti_hidup.  Apapun tujuannya bagi sebagian besar dari kita, 
banyak tujuan tersebut lebih dominan duniawi.  Dalam  tujuan hidup kita harus  sejalan dengan tujuan hidup 
duniawi dan tujuan hidup spiritual, karena tujuan hidup duniawi hanyalah mencari kepuasan dan kebahagian. Upaya 
untuk mencapai kebahagiaan puncak tersebut pada hakekatnya merupakan apa yang mendorong semua tindakan 
kita. Namun kepuasan dan kebahagian duniawi yang dihasilkan hanya bertahan sebentar saja, maka kita harus 
mengejar kebahagiaan yang puncak dan kekal dengan hidup spiritual yang akan mewujudkan kebahagiaan 
tertinggi yaitu Bliss (kebahagiaan hakiki) yang merupakan aspek dari Tuhan, yang ketika kita bersatu denganNya 
maka kita akan merasakan kebahagiaan hakiki yang terus menerus. Dalam konsep diatas walaupun berbeda, tetapi  




7 M X 2 M











BERKEMBANG MELINTASI JAMAN 
150 x 300 cm  
Kain primisimma 




Pelestarian ba k tradisional diera modern ditempuh dengan berbagai macam cara yang memiliki rasa berbeda dalam pengekspresian gaya 
dan bentuk. Dalam karya ba k ini pengekpresian bentuk beserta objek-objeknya cenderung modern sebab teknik tutup celup yang 
digunakan  dak terbatas pada jumlah ,macam warna yang digunakan seper  dalam ba k klasik, tetapi  ia tergantung dari keinginan 
seberapa jauh pencapaian akan didapat.
Lahir di Yogyakarta, 1980













“Taqwa & Nafsu Kehidupan”
78 cm x 64 cm x 3 cm,  Relief Ukir 
Kayu Ja , Ukir Krawangan 
warna transparan   
Agus Ahmadi
Konsep Karya:
Karya relief kayu ini cukup unik dan krea f karena didasarkan riset dan pengkajian yang berkembang dalam budaya dan kehidupan manusia/masyarakat di Jawa 
yang telah ada sejak ribuan tahun yang lalu. Inspirasinya digali dari budaya Jawa yang juga Budaya Nusantara. Kebaruan ide dalam kreasi kriya kayu ini, merupakan 
inovasi yang didasarkan pada bentuk dan mo f hias yang sumbernya 'Gunungan Wayang Kulit Purwa' yang biasanya dari bahan Kulit Perkamen. 
Fungsi karya ini adalah sebagai kriya hias yang memiliki makna posi p dan bermanfaat bagi apresiator yang cermat dan jeli memahami lambang dalam budaya 
Wayang Jawa. Mo f tengah atas melambangkan Kesatuan dalam berTuhan yang beragam di Indonesia. Keislaman dibuat menonjol dengan lambang Masjid. Taqwa 
dilambangkan ditengah: ada orang adzan, khutbah, imam, rukuk dan sujud bersama. Sedangkan nafsu digambarkan cukup beragam. Perang terberat adalah 
melawan hawa nafsu. Keberagaman nafsu dalam kehidupan manusia  dak jauh beda dengan sifat nafsu makhluk lain, namun manusia beradab wajib mengiku  
aturan agama, adat budaya, aturan negara, daerah dan tempat hidup yang berlaku. 
Lahir di Pacitan 16 Januari 1960








PA M E R A N B E S A R S E N I K R I YA  |
BERTAHAN TUMBUH
120 cm x 100 cm x 60 cm,  
Mix Media 
   
Agus Imron
Konsep Karya:
“Dalam situasi seper  apa pun kita wajib tetap dan 
terus berkarya, agar cita-cita terus terperjuangkan"
Lahir di Kpanjen 28 mei
Alamat: Brontokusuman, MG.III, No.201 Yogyakarta





Lahir di Jepara, 01 Agustus 1976
Alamat: Kauman RT.03 RW.02 Jepara 59417
Kontak: 085 290 671 737, ap641797@gmail.com
Konsep Karya: 
Masih tertarik dengan sisa kayu, terciptanya kursi café dengan memanfaatkan limbah kayu yang karakternya 
bagus, dengan tehnik kontruksi yang unik dengan mengedepankan nilai estetika tanpa meninggalkan nilai 
ergonomis atau kenyamanan bagi pengguna. Kursi ini satu bisa jadi dua. Inti dari judul : JIRO – ROJI karena 
pada dasarnya manusia haruslah berbagi.
Agus Purwanto
JIRO – ROJI
90 x 43 x 100 cm









PA M E R A N B E S A R S E N I K R I YA  |
Alamat :  Jl. Jepara-Kudus KM 11 Rengging. RT 09/02. Jepara, Jawa Tengah
Kontak :  089526845469, artcoholics99@gmail.com
Konsep Karya: 
Penerapan seni murni (Seni patung) di media kayu dengan menonjolkan nilai estetika 
dikombinasikan dengan ilmu ergonomi, sehingga tercipta karya seni baru (Applied Art)
Agus Riyadi
LAZY CHAIR
210 x 73 x 55 cm







Lahir di Banyuwangi 24 Desember 1993
Alamat: Sumberjo Rt 02 / Rw 03 Kepundungan Srono Banyuwangi
Kontak: 085236878011, prastabejo@gmail.com
Konsep Karya:
Karya ini merupakan  deformasi keris yang ditampilkan ke dalam  
bentuk pembaruan  dari bilah  keris itu sendiri, sehingga sebutan 
Gegaman atau senjata tidak lagi dimaknai sebagai alat untuk 
melukai atau membunuh. Karya ini cenderung menampilkan keris 
dalam bentuk tafsir baru. Munculah sebuah konsep bahasa yang 
menyertai karya ini yaitu “Tameng Rogo Jogo Nyowo” yang 
mempunyai makna perisai tubuh penyelamat nyawa. Konsep ini 
menambah dalam dari pemaknaan ﬁlosoﬁs keris kebentuk karya 
baru yang merupakan hasil pencarian tafsir dari berbagai 
pandangan masyarakat tentang makna keris sendiri bagi 
pemiliknya. 
Hal tersebut didasarkan pada perubahan desain keris yang 
diadopsi ke dalam karya Armor atau jubah perang ini. Jubah ini 
menjadi pemaknaan dari istilah "curiga manjing warangka, 
warangka manjing curiga" dalam konteks  ﬁlosoﬁ sebagai jiwa 
yang masuk kedalam raga yang tepat dan raga yang masuk 
kedalam jiwa yang tepat. Pemikiran ini menjadi erat kaitanya 
dengan prinsip orang Jawa dalam menempatkan dirinya atau 
istilahnya “Empan Papan”. Sehingga pemikiran ini menjadi suatu 
garis literatur yang kuat antara keterkaitan keris yang bermakna 
ﬁlosoﬁs ke dalam penerapan prinsip hidup orang jawa dahulu.
 
TAMENG NYOWO JOGO ROGO ,  
Ukuran manusia Dewasa,












Lahir di Jepara, 13 Mei 1982 




Bentuk geometri yang dilukiskan oleh sebuah titik yang bergerak yang telah 
berulang dari yang sangat sederhana sampai dengan pola yang rumit, 
kemudian menjadi sebuah permukaan yang datar atau dua dimensi dan 
dengan iramanya dapat menimbulkan suatu kesan pada pengamatnya.
MOVING LINE
30 x 110 cm












Lahir di Karawang, 22 Maret 1970
Alamat: Desa Kasongan, Kasihan, Bantul




Semakin berkembangnya ﬁtur-ﬁtur di smartphone untuk 
keperluan berfoto, mendorong masyarakat untuk membuat, 
mengolah dan mengeksplorasi tempat-tempat yang tadinya 
biasa-biasa saja dan tidak terjamah orang, menjadi lokasi yang 
indah untuk berselﬁe, atau berswafoto.
Tidak hanya  lokasi-lokasi wisata yang rnenyuguhkan panorama 
atau pemandangan indah untuk berswafoto, namun juga 
tempat-tempat seperti hotel, cafe, restaurant bahkan tak luput 
gedung-gedung perkantoran pun menyediakan tempat 
berswafoto atau selﬁe zone untuk mengabadikan kenangan 
akan kehadiran mereka di lokasi tersebut. Dan selﬁe zone 
tersebut dibuat dengan seunik dan semenarik mungkin hingga 
menjadi kenangan yang tak terlupakan,
Seperti yang dibuat Natural House kali ini. Karena Natural 
House banyak menggunakan limbah sepeda dan besi-besi, 
maka selﬁe zone yang dibuat pun menggunakan material yang 
tak jauh dari bahan-bahan tersehut. Ditambah lampu2 gantung 
yang selain mempercantik juga menambah efek pencahayaan 
pada foto yang diambil, selﬁe zone ini rnenjadi lokasi yang tak 
terlewatkan bagi para pengunjung yang mengunjungi Natural 


















Lahir di Kendal, 20 April 1974







PA M E R A N B E S A R S E N I K R I YA  |
Konsep Karya:
Menggambarkan bahwa kehadiran teknologi berupa gadget telah merubah banyak hal dalam hidup manusia. Kita merasa begitu 
tidak berdaya dan tercabut dari dunia luar tanpa adanya gadget. Gadget (berupa smartphone) merubah bagaimana kita 
berkomunikasi, bagaimana kita memperoleh dan mendapat berita sehingga telah menjadi pemandangan yang umum sekarang ini 
dimana mana orang sibuk dengan smartphone mereka. Bahkan ketika sedang berkumpul dengan teman atau keluarga. Semua 
terpaku dan fokus dengan smartphone mereka masing-masing. Kadang terasa seperti mendekatkan yang jauh tapi kita justru jauh 
dengan orang-orang terdekat kita. Seperti judulnya karya ini bercerita bahwa gadget yang kita puja puja sekarang ini 
menghubungkan sekaligus memisahkan kita dari orang lain
CONNECT TO DISCONNECT
40×10×15 cm
Material: mix media benang di rajut(crochet), 






Arsa Tungga Garuda Puspha
Alamat: Jl. Danau Maninjau 6 No. 32 Rt 07/09 Bercangan Kelapa Dua, Tangerang, Banten 
Kontak: 081294077333, arsagaruda@gmail.com
Konsep karya:
Dengan mengangkat isu supromis dari daerah barat yaitu KKK (Ku Klux Khan) yang bergulat dalam komposisi 
bentuk dan tempat dengan serangga maka terjadilah ikon Supremasi antara keduanya. Supremasi hadir setiap 
hari dalam kehidupan kita, seperti hal-hal yang sangat sederhana ketika kita makan kita mempraktekkan sebuah 
supremasi terhadap makanan, kita kemudian ketika kita bermain handphone  pun demikian. Bentuk pergulatan 
antara  KKK dengan serangga merupakan manifestasi saya tentang apa itu supremasi dalam tampilan visual.
CRUCIAL SUPREME #1
120x180 cm.
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Konsep karya:
Karya wayang beber ini merupakan bentuk wayang tradisi dengan pengembangan eksperimen pencampuran antara 
warna alam dengan bahan modern seperti cat air sehingga kesan warna yang dihasilkan terlihat klasik. Karya ini 
merupakan cerita ketika patih kebololodan bertemu dengan raja kediri. Dengan inovasi warna serta pengembangan 
bentuk sunggingan yang diterapkan menghasilkan karya klasik serta berkesan wingit dan natural.
JAKA KEMBANG KUNING,
135 x 75 cm,
Kain primisima tehnik sungging,
2018









Alamat: Mantingan Rt 018/06 No. 46 Tahunan, Jepara 
Kontak: 082323586939, bagusfurni74@gmail.com
GEMAH RIPAH LUH JIMATI,








PA M E R A N B E S A R S E N I K R I YA  |
Konsep karya:
Berawal dari kenyataan nasib petani yang selalu menjadi kaum tertindas..
Jangan mau jadi petani karena hidupmu akan habis, sengsara..
Tanahmu akan habis diserobot atas nama “Tambang..
pembangunan.. 
pabrik dan yang lainnya.
Panenmu akan pahit... 







Lahir: Yogyakarta, 1952   
Kontak: 0811292203, dharmmesta@ugm.ac.id
I K A N




Ikan adalah Makhluk air yang lincah penuh dinamika, mudah menyesuaikan diri 
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Bayu Bhagas Damara
Lahir di Garut 14 Desember 1995
Alamat: Kp Sanding Burung Bao Rt 003/005, Muarasanding, Garut Kota
Kontak: 082214333600
Konsep karya : 
Swiss Van Java alias kota Garut, menggambarkan suatu kota kecil di jawa barat yang dikelilingi oleh tiga gunung 
dengan ikon yang khas yaitu domba garut yang termasuk kesenian adu domba nya. Menjadi simbol kekuatan 
bagi masyarakat setempat yang menjadikan kesenian tersebut. Kota kecil yang memiliki sejuta keindahan 
hingga dikenal hingga ke mancanegara.
SWISS VAN JAVA,
150 x 150 cm








Konsep karya : 
Representasi dari sosok punakawan bawor/bagong. Bawor memiliki ﬁsik yang nyaris bulat dengan sifat 
jenaka, dia adalah abdi para ksatria. Bawor sosok penghibur sejati mampu memberikan solusi masalah 
dengan cara yang sederhana tanpa tendesi. Merujuk pada zaman sekarang, bawor berpenampilan layaknya 
budaya pop selalu berkembang mengikuti perkembangan zaman.
SWING BOYS
50 cm x 150 cm
Copper
2018
Lahir: Purwokerto, 20 September 1972
Alamat: Jagan Rt 04 Padukuhan XVI, Gedongan Bangunjiwo Kasihan Bantul














Orang Jawa selalu hidup dengan 
lingkungan sosial yang kuat, hidup di 
tengah masyarakat mengutamakan 
kepentingan orang banyak di atas 
kepentingan diri sendiri. Konsep 
hidup bebrayutan memberikan 
pembelajaran kepada kita semua 
bahwa kita hidup di masyarakat harus 
saling bahu-membahu bergotong-
royong memberikan pertolongan 
kepada yang lemah dengan tanpa 
pamrih tidak mengharapkan balas 
jasa kecuali pahala dari Allah SWT. 
Sebagai pribadi kita juga wajib 
memiliki prinsip bahwa kita hidup 
tidak bisa sendiri tetapi hidup kita 
juga butuh pertolongan orang lain 
dan hidup ini harus bermanfaat bagi 
lingkungan disekitarnya. Memberikan 
kedamaain batin dilingkungan kita 
hidup dan menghidupi lingkungan 
dimana hidup kita memberikan 
manfaat bagi kehidupan. Karena 
hidup membutuhkan pengabdian 
yang ikhlas demi kehidupan bersama 
yang terus terjaga demi terciptanya 
kedamaian hakiki dalam jiwa.
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Danny Yuwanda
Lahir di Bangkalan, 14 November 1987
Alamat: Jl. Dwijaya IV 5B, Radio Dalam, Gandaria Utara, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12140 
Kontak: 08990021395, danny.yuwanda@gmail.com 
BUFFALO HORN LIGHT
Material: , kayu sungkai dan mahogani
pelengkungan kayu (steam bending)
Konsep karya:
Ide dasaranya dari rumah adat Tanah Toraja 
yaitu Tongkonan, Rumah adat masyarakat 
Toraja yang mempunyai atap melengkung 
menyerupai perahu, terdiri atas susunan 
bambu dan kayu, serta bagian depannya 
terdapat deretan tanduk kerbau sebagai 
tanda bahwa si pemilik rumah telah 
mengadakan banyak pesta atau perjamuan
Tanduk kerbau pada rumah tersebut 
menjadi inspirasi karya ini, stilasi tanduk 
kerbau karena ornament tanduk kerbau di 
depan tongkonan melambangkan 
kemampuan ekonomi atau status sosial 
sang pemilik rumah saat upacara 
penguburan anggota keluarganya. Setiap 
upacara adat di toraja, seperti pemakaman 
akan mengorbankan kerbau dalam jumlah 
banyak.
Kenapa saya mengambil ide lampu stilasi 
tanduk kerbau karena bagi orang toraja 
dipercaya sebagai kendaraan orang yang 
telah meninggal menuju ke alam puya atau 
alam atas, dan cahaya sebagai penerang 
menuju keagungan.
Lampu tersebut memiliki bentuk susunan 
tanduk yang sudah disederhanakan dengan 
material kayu, serta kayu tersebut diolah 
dengan teknik pelengkungan kayu (steam 
bending). Kayu yang digunakan adalah 
kayu sungkai dan kayu mahoni khas dari 
Indonesia, dan terdapat wadah bagian 








Lahir di Yogyakarta 29 Desember 1967
Alamat: Cungkuk Rt 002/019, Margorejo, Tempel
Konsep Karya:
Karya seni berpotensi pembeda dari karya mainstream adalah menggunakan metode 
ekspresi dengan barang recycle untuk mengusung sebuah ideologi, kebijakan, serta 
pemanfaatan barang yang sudah terbuang. Dengan pilihan subject matter tersebut, 
karya recycle diharapkan dapat memberikan edukasi, inspirasi, dan penyadaran akan 
potensi pencemaran lingkungan.
Pada akhrinya karya recycle, sebagai bahasa ungkap, bahasa estetika dan ideologi sang 
seniman, akan menjadi “branding” dari eksistensi, aktualisasi diri dengan Antithesis, 
Destruktif, dan Absurditas dalam pencapaian olah kreativitasnya.
NOAH'S  SHIP
90 x 120 cm
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Daruslan
lahir di Bantul 10 Juli 1971
Alamat: Jogonalan Kidul, RT 02, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta
Konsep karya:
Indonesia merupakan negara besar yg sangat di berkahi oleh Tuhan YME, dari semua sisi Indonesia memiliki 
kelebihan, baik dari sumber daya alam nya maupun sumber daya manusianya. Kesadaran ini menjadi sesuatu 
yang kurang di pahami oleh kebanyakan masyarakat Indonesia saat ini karena kebanyakan masyarakat Indonesia 
sibuk dengan kepentingannya masing-masing, baik dari sisi ekonomi maupun ideologinya. 
Karya "IndonesiA" ini tidak berusaha menggurui para penikmat nya, tapi hanya mencoba membangun kesadaran 
secara visual utk mengamati ataupun bercermin ke diri kita masing2 utk memahami sebuah berkah besar yg di 
berikan oleh Tuhan YME kepada negara kita Indonesia. Dengan segala kelebihan dan berkah yang kita punyai di 
bumi Indonesia ini jangan sampai membuat kita lengah dan lemah karena perbedaan-perbedaan yg muncul dan 
di kembangkan menjadi retakan-retakan yang mengancam persatuan dan kesatuan bangsa kita Indonesia. 
Karena pada dasarnya segala perbedaan dan keberagaman bangsa kita ini merupakan sesuatu yg sangat indah 
dan bisa menjadi kekuatan besar kita bersama.
INDONESIA









Lahir di Tangerang, 24 Juni 1994 
Alamat: Griya Pipit VI Blok A5/17, Pondok Kacang Timur, Tangerang Selatan 
Kontak: 083897640547, halodiahkusuma@yahoo.co.id
Konsep karya:
Ungkapan “gemah ripah loh jinawi, toto tentrem kerta raharjo” memaknai kemakmuran alam bumi pertiwi serta 
keberlangsungan hubungan manusia dengan alamnya. Hidup dapat tentram (toto tentrem karto raharjo) jika kita 
dapat secara bijak memanfaatkan kekayaan alam yang berlimpah (gemah ripah loh jinawi).
Dalam karya ini, saya menggali potensi teknik batik dengan pewarna Alami berupa rempah dan bahan baku yang 
biasa saya gunakan untuk memasak. Bahan-bahn ini dapat meningkatkan kualitas hidup manusia, dan pada akhir 
pemakaiannya nanti, barang ini dapat diterima kembali oleh alam, demi keberlangsungan hubungan manusia 
dengan alam, serta memanfaatkan sumber daya alam yang bijakasana ketergantungan  seperti  kebutuhan  yang  
tidak bisa lepas
CIPTA RASA WASTRA 
NUSANTARA
Tekstil/Batik









Lahir di Jambi, 15 Desember 1991
Alamat: Jogoripon, Kaliputih, Sewon, Bantul, Yogyakarta
Kontak: shoﬁantodedy@gmail.com, 081325651837
Konsep karya:
“GARUDA” kepakkan sayapmu terbanglah tinggi seperti harapan dan cita-citamu. 
HARAPAN
125cm X 160cm X 60cm,















Dalam  karya  digunakan  teknik  sulam  tapis  yang  
digradasi  warna  coklat. Hal  ini  dimaksudkan  untuk  
memunculkan  efek  volume  dalam  karya.  Bahan  
tambahan pada mie diambil dari bahan yang instant pula 
seperti sosis telur dan sayur sebagai bahan pelengkap 
menjadi komposisi yang estetis. Mie instan ada ditengah –  
tengah lapisan masyarakat  dan membentuk suatu  selera  
dengan makanan yang kontemporer  saat ini. Restoran 
berlomba  –  lomba menyajikan  mie  instant  dengan  
berbagai  cara  entah  membuat  nyaman  tempat atau  
cara  masak  yang  diolah  memikat  selera.  Harga  mie  
instant  yang  murah disulap  dengan  harga  yang  cukup  
mahal   sehingga  konsumsinya  hanya  dapat dijangkau  
oleh  kalangan  masyarakat  menengah  ke  atas.  Hal  ini  
berdampak kecemburuan sosial dan tumbuhnya selera 
baru.
 
Persainganpun tak dapat dihindari dari tiap-tiap pedagang, 
produsen adalah pihak  yang  paling  diuntungkan.  Belum  
lagi  selera  masyarakat  yang  mulai menggemari mie 
instant impor dari luar menambah persaingan yang pelik 
antara selera. Lama kelamaan kita dapat lupa dengan cita 
rasa kita sendiri,  jika selalu  mengandalkan  mie  instant.  
Pembuatan  mie  yang  mencapai  tingkat  industrial 
berusaha  mencekoki  produk  mie  instant  pada  
masyarakat.  Dengan  iklan  di media  massa  yang  
digunakan  untuk  memprakarsai  kepentingan  kapitalisme 
yang  berusaha  memanipulasi  selera,  dengan  begitu    
kapitalisme  memperoleh banyak  keuntungan.  Akibatnya  
ketergantungan  seperti  kebutuhan  yang  tidak bisa lepas
SOTO MIE
60 cm  x 45 cm
Sablon, Kolase, Su lam,
2017 
Lahir di Jakarta 11 Desember 1994
Alamat: Perumahan Visar Indah Pratama Jl. Mawar II Block: 
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MIE GORENG INSTANT
60 cm  x 45 cm







Djanjang Purwo Sedjati 
Lahir di Klaten 18 Februari 1960
Alamat: Suryowijayan MJ1/340 Yogyakarta
Kontak: 0274-376742/08122791265, mrs.djanjang@gmail.com
Konsep karya:
Sebagai makhluk sosial manusia berinteraksi dengan sesamanya melalui komunikasi dan tindakan timbal 
balik yang diharapkan selalu memberi, saling percaya, saling pengertian. Lebih dari itu bila interaksi tersebut 
diisi dengan hal-hal yang bermanfaat maka dapat meningkatkan kualitas hidup masing-masing untuk 
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Elnifar Rismoyo Hananto
Konsep Karya:
Karya yang berjudul “Straight” yang berarti lurus, karya ini menvisualkan sebuah Ikon Yogyakrta dimana 
gambar peta Yogyakrta dari Pantai selatan hingga Gunung merapi sejajar garis linear. Karya yang terinspirasi 
dari sebuah iklan wisata Ikon Yogyakarta ini di stilisasi menjadi sebuah karya batik tulis berkelas dengan 
menggunakan warna alam Indigofera, kayu mahoni, tingi, jolawe dengan pengunci warna kapur dan 
tunjung. Dalam karya ini penulis memunculkan semua Ikon Yogyakarta seperti Pantai selatan, Kandang 
menjangan, Pohon beringin, Keraton Yogyakarta, Gunung merapi,Wayang, Becak, Andong, Sarkem, lampu 
kota, plat malioboro.
Lahir di Solo 




140 x 120 cm,  
Kain Primisima, Batik tulis, 











Wayang Beber di balur di batik
pencarian Dudung tata kelola Batik Internasional bisa diakui UNESCO pembuatan dan penggunaan motif 
parang  
BEGAWAN MINTAROGO















Lahir di Medan 9 Maret 1994 
Alamat: Jl. Cebongan RT 10 RW 10 No 288 Ngestiharjo Kasihan Bantul Jogjakarta
Kontak: dyahretno13@gmail.com, 083862592043
Konsep karya:
Dari tanah dan air serta angin dan api, keramik jadi dan memiliki arti yang bahkan kompleks untuk menjadi sebuah arti. 
Meminjam dari radiolaria makhluk yang tidak dikenal, tanah menjadi sesuatu yang berarti. Menyinari lautan hingga 
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TANPA ARTI TAPI BERARTI










Tujuh bidadari turun dari kayangan mandi di Sungai. (Legenda Jaka 
Tarub)
SEVEN ANGEL
100 x 35cm  
Gitar Ukir kayu
2017
Alamat: JL. Ahmad Yani 253, RT 03/01 Pengkol Jepara, Jawa Tengah














Pencemaran   adalah  kehadiran satu atau lebih subtansi ﬁsik, kimia atau biologi 
di atmosfer dalam  jumlah yang dapat  membahayakan kesehatan manusia, 
hewan dan tumbuhan  mengganggu estetika dan  kenyamanan , atau merusak 
lingkungan. Pencemaran udara dapat ditimbulkan oleh sumber-sumber alami 
maupun kegiatan manusia. sumber polusi yang utama berasal dari transportasi, 
dimana hampir 60% dari polutan yanag dihasilkan  terdiri dari  karbondioksida 
dan sekitar 15% terdiri dari hidrokarbon. Sumber-sumber polusi lainnya  
misalnya pembuangan limbah, pembakaran , prosos industri dan lain sebagainya.
UDARA TERPOLUSI
100 cm x 130 cm
Pulpen di atas aluminium
2018
Lahir di Bangkalan, 12 maret 1997
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Ferawati
Lahir di Aceh Tengah 28 Juni 1979
Alamat: Jl. Bahder Johan Padangpanjang, Sumatera Barat 27128
Kontak: 081267016758, ferawatirz@gmail.com
Konsep Karya:
Bermain layang-layang yang dalam bahasa Minang disebut alang-alang merupakan permainan anak negeri 
yang banyak dilakukan oleh kaum laki-laki Minangkabau dalam mengisi waktu senggang disela kegiatan 
pokok mereka bertani maupun berdagang. Liuk dan lenggok layang-layang dalam menantang angin serta 
kepiawaian pemiliknya dalam memainkan sehingga dapat terbang tinggi menjadi inspirasi karya ini.  
Permainan ini diasosiasikan sebagai perjuangan kaum muda dalam menggapai impian, cita-cita dan 
menemukan jati dirinya.  Dengan semangat yang tinggi berjuang dan meninggalkan kampung halamannya 
yang dikenal dengan istilah marantau (merantau).  Kegiatan ini merupakan pola hidup masyarakat 
khususnya pemuda Minangkabau yang berlangsung sejak lama yang mengharuskan seorang pemuda untuk 
merantau dengan berbagai alasan seperti pendidikan, penemuan jati diri, ekonomi, pengalaman dan nilai-
nilai hidup yang tidak didapatkan di daerah asal.  Hal mana disampaikan dalam pepatah Minangkabau 
“Karantau madang di ulu, babuah babungo balun, marantau bujang dahulu, di kampuang paguno balun”.
MENGGAPAI IMPIAN  
110 x 105 cm










Tersingkirnya kebudayaan adhiluhung nuswantara diantara perkembangan budaya adiktif (Budaya 
ketergantungan dengan segala sesuatu yang bersifat menyeluruh dan hampir seragam). manusia kini 
dipengaruhi untuk tidak percaya dengan kemampuan nya sendiri, ia cenderung tergantung dengan semua 
teknologi yang disediakan sehingga menjadi makhluk konsumtif.
Lahir di Klaten











Alamat: Kalibayem RT 08 Sonopakis lor Ngestiharjo Kasihan Bantul 
Kontak: 0818014049419, amartafurniture2@mail.com
Gatot Amarta
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KERETA




Kereta ini diciptakan untuk ritual pernikahan, khususnya untuk mempelai pengantin trah piyayi. 






Lahir di Bantul, 03 Agustus 1980




Daun Bodhi adalah simbol hati yang suci, damai,tenang
Teks(huruf jawa,arab,india,china,latin) yang bercampur 
aduk tak beraturan namun tetap harmoni adalah simbol 
toleransi dari keberagaman.
Hati adalah kunci dari cinta kasih dan kedamaian di 
dalam perbedaan dan  keberagaman
HEART#1 
30 x 110 cm








Lahir di Bantul, 13 Agustus 1975
Alamat:Pandean /dk Karangasem, Gilangharjo, Pandak, Bantul
Kontak: , wastrasinerat@gmail.com081804006261
Konsep karya:
Mie lethek adalah jenis mie putih bukan mie instan. Diproduksi oleh industri rumahan 
dengan cara tradisional, yakni menggunakan tenaga sapi. bahan baku mie lethek ini adalah  
beras, tapioca, dan jagung. Beras dihasilkan dari tanaman padi, tapioka dari tanaman ketela 
pohon, serta jagung. Tanaman tanaman ini adalah tanaman yang tumbuh di daerah bantul. 
Proses pembuatannya mie lethek yang unik dan langka, menjadi daya tarik untuk diwujudkan 
menjadi sebuah motif batik. 
MIE LETHEK
115 cm x 225 cm
Tulis/Naptol
2018







lahir di Jakarta, 18 Januari 1995
Alamat: Boharen Kg Iii No.656 Rt33/rw08 Purbayan Kotagede Yogyakarta
Kontak: 0851-0601-2073, hanna.diniyah@gmail.com
Konsep karya:
Budaya nusantara yang terkenal akan berbagai kerajinan, salah satunya yaitu batik. Batik dapat 
dibuat berbagai macam produk mulai kain panjang hingga pakaian. Berbagai inovasi dilakukan salah 
satuny dengan  cara  mengombinasikan  batik  dengan  logam.  Logam  identik  sebagai  bahan  
dasar  perhiasan, perhiaasan merupakan salah satu item fashion yang memiliki banyak peminat.  
Seiring perkembangan zaman  trend  fashion  yang  ada  di  tengah  masyarakat  ikut  serta  
mengalami  perkembangan,  salah satunya  yaitu  perhiasan.  Perhiasan  mengalami  perkembangan  
diantaranya  adalah  perkembangan bentuk. Perkembangan lain perhiasan yaitu mengembangkan 
gagasan secara bebas yang tidak terpaku pada  pakem-pakem  tradisi.  Dengan  menggunakan  
media  plat  logam  tembaga  dan  teknik  tatak  atau ukir  logam  yang  kemudian  di  kombinasikan  
dengan  kain  batik.  
Penggambungan  keduanya  dalam penciptaan  karya  merupakan  sebuah  implementasi  
craftmanship,  sebagai  sesuatu  yang  sangat terelasikan  kuat  dengan  kriya.  Proses  
penciptaannya  menekan  ekspresi  sebagai  sebuah  cara  dalam menciptakan karya melalui media 
plat logam khususnya tembaga.
KLASIK
Kolong 3,5 cm x 11,5 cm, Ø 4 cm
Bandul 13 cm x5,5 cm, Ø 3 cm
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HEARTLAB




Kehidupan yang indah dapat tercipta dengan Kematangan Jiwa. 
Kematangan Jiwa bisa tercipta dari cara apapun dan dimanapun tanpa 
terbatasi oleh ruang dan waktu
TAMING MONKEY MINE
200 cm X 120 cm X  65 cm,









Begitu besar karunia Tuhan dengan segala karya ciptanya yang indah, yang megah, 
yang kecil, yang berwarna-warni yang harus kita syukuri. Keindahan itu 
ditampakkan olehNya disetiap sudut alam, di angkasa, di darat, laut dan direlung-
relung kehidupan lainnya. Keindahan biota laut dengan tumbuhnya berbagai aneka 
trumbu karang menjadi tempat yang nyaman bagi ikan-ikan yang begitu cantik 
mempesona. Kehadiran karya ini mencoba menghadirkan kembali keindahan karya 
sang penguasa yang sangat detail menggugah jiwa nurani kita agar senantiasa 
bersyukur dan selalu mensyukuri akan kebesaran nikmat yang telah diberikan pada 
kita. Sebagai manusia kita hanyalah titik kecil yang tak pantas untuk 
menyombongkan diri dan sepatutnya terus bersujud mengucapkan terima kasih 





















Salah satu ciptaan Allah Swt yang bisa menjadi ﬁlosoﬁ hidup dari  ikan adalah pantang 
menyerah yang bisa kita lihat & amati ketika ia melawan arus ketika berenang maju apapun 
kondisinya, ia tidak pernah sekali-kali mundur itu artiya ikan mempunyai sifat pantang 
menyerah dan yang kedua adalah kita bisa belajar dari ikan laut yang hidup di hamparan 
lautan yang mengandung garam tetapi ia tidak menjadi asin. Pelajaran yang bisa kita petik 
adalah janganlah ikut arus, jadilah diri sendiri & terbawa arus lingkungan  yang tidak sesuai 
dengan kepribadian kita.
Lahir di Jepara, 24 Agustus 1978
Alamat: Ds. Pecangaan Kulon RT.01/07, Kec. Pecangaan, Kab. Jepara
Kontak: 085226285107
“ FISH “








PA M E R A N B E S A R S E N I K R I YA  |
Imam Fauzin Putra Bambu
Alamat : Perum Merapi Regency Blok Merbabu No 18, Sardonoharjo,
 Ngaglik,Sleman, Yogyakarta
Kontak: 0813-3211-9900, imamfaizin@yahoo.com
Konsep karya : 
Indonesia harusnya lebih bersyukur kehadirat Illahi karena guyuran rahmat yang salah satunya berupa kekayaan 
alam yang tanpa bisa kita hitung jumlahnya. Material batu alam Indonesia menjadi salah satu primadona sumber 
daya yang bisa kita olah demi tercapainya kesejahteraan bersama.  Nilai eksotisme batu alam yang tiada batasnya 
menjadi salah satu konsep pengolahan produk kami, dengan cara semaksimal mungkin mengeksplorasi wujud batu 
alam baik dari sisi bentuk, warna, maupun materialnya. Konsep diatas rasanya bisa kami tuangkan dalam wujud 
sebuah Meja Makan yang tentu saja mempunyai area permukaan luas yang bisa menampilkan secara maksimal 
keindahan sebuah batu alam
95
PETRIFIEDWOOD DINING TABLE
203 x 89 x 81 cm








Hidup di dunia ini merupakan karunia Tuhan yang patut kita syukuri, terlepas dari sempurna dan tidak kesempurnaan secara ﬁsik 
dilahirkan ke dunia ini, terlepas dari beruntung dan tidak keberuntungan nasib  kita dilahirkan ke dunia ini, terlepas dari 
kemuliaan dan ketidak muliaan derajat dan kedudukan kita didalam kehidupan kita di dunia ini, karena semua itu merupakan 
buah dari karma yang pernah kita lakukan dimasa kehidupan yang lampau, mungkin hasil dari karma yang kita lakukan pada 
saat kehidupan ini, atau merupakan ujian hidup yang akan kita nikmati pada kehidupan dimasa yang akan datang. Maka dari itu 
berprilaku adil dan bersikap bijak menjadi sangat penting serta jangan pernah berhenti mengucapkan kata syukur sekalipun 
dalam kehidupan ini adakalanya bagaikan  mimpi di siang bolong seperti Impian Sang Kodok mempersunting bidadari. 






Lahir di Kedewatan Bali, 31 Desember 1962 














Melampaui kebaikan dan kejahatan.. itulah salah satu judul buku dari Friedrich 
Nietzsche tokoh ﬁlosoﬁ jerman yg juga seorang penulis puisi kri kus budaya dan juga 
kri kus tulisan agama, moral, budaya kontemporer.
Beyond good and evil berbicara mengenai standard moral yg dipakai seseorang utk 
menilai sesuatu baik atau jahat.
Pada saat ahli philosoﬁ berdebat mengenai kebaikan dan kejahatan
Standard apa yg dipakai siapa yg menentukan ?
Apakah mo vasi dibalik itu ?
Pada akhirnya ada sesuatu di atas kebaikan dan kejahatan. Yang menjadi standard yg 
dipakai dalam kebebasan mengambil keputusan yang dipengaruhi oleh pengetahuan, 
kebenaran, dan juga kesadaran pribadi
In nya ada sesuatu yg lebih esen al dan murni dari pada kejahatan dan kebaikan. 
Itulah sisi dari tokoh sak  Bima dalam kebaikan dan kepahlawanannya ada juga sisi 
buruknya tetapi melebihi itu semua ada hubungan religius yg tdk dimenger  atas 
rencana sang pencipta di dalam kehidupan Bima.
Begitu juga mungkin di diri kita, anda, dan saya
lahir di Yogyakarta
Alamat: Kembaran RT 07, Taman rto, Kasihan, Bantul
Kontak: 0818275507, bungmanto@gmail.com















Lahir di Kulonprogo 20 Juli 1981
Alamat: Politeknik Negeri Media Krea f Jakarta
Kontak: 085743604416, ja doraemon@yahoo.com
Konsep Karya:
Rahwana adalah Raja Alengka yang berwatak jahat, namun pada 
dasarnya Rahwana merupakan seorang lelaki sejati yang tangguh 
memperjuangkan cintanya. Bukan hanya ﬁsik semata yang 
diinginkannya tapi cinta dari shinta yang diharapkan Rahwana. Hal ini 
terbukti dengan Rahwana tidak pernah memaksa Shinta selama dalam 
tahanan di taman Alengka.
MEREBUT CINTA ,  
120 cm x 70 cm,













lahir di Pati, 11 Juli 1994
Alamat: Ngulakan RT/RW 001/002 Sumberejo Jaken 
Konsep Karya:
Karya ini adalah sebagai simbol sajian masing-masing pemimpin republik 
lndonesia dari tahun 45 sampai sekarang.setiap pemimpin memiliki 
keputusan keputusan penting untuk negara ini menentukan kemana arah 
bangsa ini, maka kita wajib menghormati beliau-beliau ini dan 
menghargai kerja kerasnya.
PRESIDEN 
















ABAD NOW MILENIA Merupakan Abad yg penuh dengan kemajuan disegala bidang, terutama kemajuan 
Teknologi modern yg sangat mempengaruhi semua sendi kehidupan kita sehari-hari. Mau tidak mau kita akan 
larut dalam Modernisasi Peradaban yg sungguh dahsyat dalam percepatan informasi, teknologi,  pengetahuan, 
wawasan, gadget serta semua aspek kehidupan sangat dipengaruhi secara sepat oleh keberadaan INFORMASI 
TEKNOLOGI MODERN tersebut. 
Akhirnya untuk memenuhi kebutuhan disegala bidang yg dituntut serba MENGGLOBAL tersebut kita wajib 
mengikuti tatanan & modernitas pemikiran dalam persoalan kehidupan yg lebih baik kedepan. Lebih arif & 
bijaksana dalam menyikapinya. Jangan sampai nilai-nilai adat ketimuran yg penuh dengan ﬁlosoﬁ tinggi yg 
adhiluhung musnah oleh peradaban modern. Kita bisa memadukan &  mengkolaborasikan menjadi satu 
kesatuan Peradaban modern kekinian yg lebih santun & Akhlaqul Karimah. 
Lahir di Jember, 25 September 1966
Alamat: Belakang Musium Perjuangan Brontokusuman MG III NO. 432 RT 14/05 Mergangsan Yogyakarta
Kontak: (+62)85868262662, kimujar@gmail.com 
ABAD NOW MILENIA
100 x 500 x 300 cm,
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Muhajirin
Lahir di Ponorogo, 10 November 1961
Alamat: Perum Ngori Indah E-3, Krajan 15, Wedomartani, Ngemplak
Kontak: 085228262622, hajir.patung@gmail.com
Konsep Karya:
Patung ini bercerita tentang seorang istri yang 
sangat cinta dengan suaminya Sehingga dia 
selalu berdoa, semoga suaminya tidak melirik ke 
wanita lain. Karena cintanya abadi dan tidak mau 
di poligami tidak meninggalkan unsur kriya seni 
pada karya yang diciptakan.
CINTA ABADI EMOH POLIGAMI,  








 Lutse Lambert Daniel Morin
Konsep Karya:
Karya “Sokya Jaya“ ini dibuat berdasarkan keprihatan seniman akan bangunan 
di Yogyakarta yang semakin padat. Pertumbuhan penduduk yang pesat 
ditambah laju masuknya penduduk luar daerah menjadikan Yogyakarta 
semakin padat baik oleh masyarakatnya maupun element pendukungnya. 
Butuh perjuangan untuk bisa memiliki sebuah hunian di tengah padatnya 
penduduk. Tak jarang masyarakat yang kurang mampu dan kurang beruntung 
membangun rumah seadanya dengan bahan seadanya dan tempat seadanya. 
Bahkan tak jarang mereka memanfaatkan lahan di pinggir sungai atau lahan-
lahan kosong yang tidak berpenghuni demi mendapatkan tempat berteduh. 
Gambaran ini diwujudkan pada bentuk rumah yang terbuat dari potongan-
potongan seng yang di panggul oleh sosok laba-laba. Laba-laba menjadi 
simbol kekuatan yang mampu menghasilkan sebuah tempat tinggal dengan 
sesuatu yang sederhana. Ia juga menjadi simbol kekuatan dan semangat untuk 
tidak menyerah pada hidup yang membutuhkan perlindungan.
Lahir di Yogyakarta 7 Oktober 1976
Alamat: Jagalan Beji PA I/490 Yogyakarta 55112
Kontak: 0274-545091/082220344996, lutsemorin@yahoo.co.id
SOKYA JAYA
500 x 250 x 250 cm,













Lahir di Jungkat 2 Desember 1994
Alamat: Prancak Glondong, Rt.07 No. 12, Sewon, Bantul, Yogyakarta.
Kontak: 0821 3434 3970, metaenjelita@gmail.com
Konsep Karya:
Organon yang berarti alat untuk memperoleh dan mengatur 
pengetahuan. Dideskripsikan kedalam tujuh bentuk yang berbeda-beda 
yang menyimbolkan sebuah perjalanan dan pengalaman setiap
individu manusia dalam mencari jati diri dan arti kehidupan. Dengan 
menggunakan teknik Rust-dyeing yaitu mewarna kain dengan 
mentransfer warna karat yang terjadi pada logam yang telah mengalami 
korosi pada permukaan kain. 
Mengacu pada revolusi seni tekstil yang dekat dengan unsur formal dan 
konseptual serta tekstil yang menghasilkan pemikiran pada bidang 
interpretasi yang berada diantara praktik artistik yang diterapkan dan 
bebas antara kerajinan dan kriya seni. Dengan menggembangkan 
prespektif baru dan komprehensif dalam dunia tekstil sebagai media yang 
terlepas dari suatu bentuk ﬁguratif namun tidak meninggalkan unsur kriya 
seni pada karya yang diciptakan.
ORGANON,  
Matra Bervariasi,

















Seni ikan logam ada tiga berbagai macam bentuk ikan yang ada di laut. yang keseluruhan terbuat dari bahan logam/barang 
bekas logam. tulang ikan yang membentuk beraturan dengan besi beton, daging ikan dari bahan plat dinamo kipas angin, 
diberi badan bagian luar ikan dengan plat logam galvalum,  mata dari barang bekas kaleng semprot dan lain-lain. dari bentuk 
dan warnanya yang menyerupai bentuk asli ikan yang ada di laut memberikan keindahan tersendiri dari ikan logam ini.
METAL FISH ART
83cmx17cmx70cm,
Besi Bulat, Plat Govalum, 
Plat Bekas, Kawat, tembaga, 















Manusia hidup butuh keteraturan dan keseimbangan. Teratur 
dalam menjalankan segala perintah Yang Maha Kuasa dan 
menjauhi segala laranganNya. Keteraturan akan menjadi biasa dan 
yang biasa menjadi kebiasaan, tentunya biasa baik dan baik 
menjadi kebiasaan. Hidup ini juga membutuhkan keseimbangan 
dimana kesenangan manusia di dunia harus berimbang dengan 
kebahahagian yang akan kita peroleh di kehidupan alam 
selanjutnya. 
Janganlah kita hanya memburu kenikmatan dunia tapi lupa bahwa 
akan ada hidup setelah kita mati.  Mulai dari yang kecil tertata, 
teratur, seimbang, dan terus menjaga kesimbangan agar hidup kita 
tetap teratur yang akan membawa kita pada keberuntungan hidup 
yang akhirnya bejo donyo bejo akhirat. 
KEMESRAAN DENGAN ALAM
815 x 200 cm,
Batu kali/ keseimbangan
2018 
Lahir di Bantul 18 Mei 1960
Alamat: Manding Dawang Rt 01 Sabdodadi, Bantul, Yogyakarta




















Perjalanan hidup sebaiknya saling mengisi satu sama lain untuk 
menuju kebahagian
PAMILUTO  














A.L Pambudi Sulistyo 
Alamat:




Pada kehidupan dan saat-saat tertentu setiap manusia memiliki ruang-ruang pada waktu-waktu 
tertentu secara khusus dan pribadi, seperti wujud suka dan duka dalam ekspresi khusuk maupun 
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Ponimin
Konsep Karya:
Mitos Panji dari Jawa Timur ditemukan juga pada sentra pertunjukan tradisi di Malang. Tokoh sentral yang 
menjadi topik asmara adalah dewi cinta: Candrakirana atau Sekartaji. Putri raja Daha yang tersohor 
kecantikannya. Dalam tradisi budaya raja-raja Hindu, ikatan asmara bisa disayembarakan untuk 
mengukuhkan eksistensi wanita, lambang pertiwi atau tanah kelahiran. Tanah yang merupakan esensi 
manusia dan juga bumi sebagai wujud jagad raya (makrokosmos), dari butiran-butiran tanah sari pathi 
bumi dan dirangkai untuk menjadi sebuah kesatuan. 
Sekartaji adalah simbol wanita yang mengukuhkan tanah sari pathi bumi yang diuntai sebagai citra asmara, 
sehingga berbagai satria dari manca sabrang berburu asmaranya. Klana Garudayaksa, Klana Tunjung Seta, 
Klana Sewandana semuanya disingkirkan dari hadapannya. Hanya takdir dewata yang menyatukan antara 
Sekartaji dan Panji Asmarabangun. Takdir dan pilihan telah menjadi sebuah asmara yang dibangkitkan atas 
penyatuan antara tanah dan angkasa, lambang laki-laki sejati (lelanangi jagad).
Lahir di Jombang 2 Februari 1965 
Alamat: Kantor Jurusan Seni Dan Desain . F. Sastra Universitas Negeri Malang
Kontak: 081334691576, ponimin.fs@um.ac.id
TAKDIR & PILIHAN ASMARA,  
250x150x150 cm,
mix media eatheneware clay, 








Ramadhani  Kurniawan 
Lahir di Padang 6 Juni 1984
Alamat: Sari Rejo, No.042/Rt.06, Rw.47, Maguwoharjo Depok - Sleman 
Yogyakarta
Kontak: rama84art@yahoo.co.id, +6285364954906 
Konsep Karya:
Sensasi kata dengan keberagaman warna memberikan kemampuan aktualisasi 
diri dalam melihat dan menangkap visual, keseimbangan hidup secara natural 
sangat mendasari kemampuan dalam kekuatan indera, wajah membuka ruang 
berpikir, mengecap, mendengar  dan mencium setiap apapun. Alam hijau 
dalam pikiran segar menginovasi dan merelaksasi menjadi positif serta 
dinamis. 
FACE COLOUR
172 x 130 x 26 cm,
















Berawal dari kegemaran mendaur ulang bahan bahan bekas menjadi barang yang berguna dan 
memiliki nilai ekonamis yang tinggi,menjurus pada pembaruan dan pengembangan pada Seni Kriya 
di Indonesia. Karya ini merupakan Tong bekas yang di ubah menjadi barang decorative lampu hias 
taman dengan pembaruan teknik dan kreativitas dari peserta pameran.
KLONTONGKU #1,  
90x58x100 cm ,
Tong bekas dan Besi bekas, 
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Rispul
Lahir di Tanah Datar 4 November 1963
Alamat: Pandeyan UH V /770 A Yogyakarta
Kontak: 0274-381093 / 082135240863, rispul@ymail.com
Konsep Karya:
Karya ini dilatarbelakangi dari teknik 
tradisonal pembuatan canting cap 
yang diwujudkan dalam karya 
kaligraﬁ tiga dimensional, sebagai 
bentuk kepedulian terhadap 
keberadaan dan eksistensi canting 
cap yang merupakan keahlian turun 
temurun perlu dikembangkan dan 
dilestarikan sebagai penghargaan 
terhadap budaya masa lalu.
DIANTARA ASMA-MU,  









Alamat: JL. Lembah 1 rt: 05 rw: 01 sukodono jepara jawa tengah
Kontak: 08122844802, roniwoodcarving2018@gmail.com
Konsep Karya:
Kesaksian sebuah luku (alat bajak sawah) tentang suatu masa, dimana 
kehadirannya begitu penting untuk mengisi hari-hari bersama pak tani, tanah 
lumpur, air kendi, bakul nasi, dan serangga adalah teman akrabnya. Tapi masa 
itu telah pergi dan tak pernah kembali.
















Lahir di Manado 17 Maret 1961
Alamat: Kaliurang, RT/RW 004/013, Hargobinangun, Pakem
Kontak: 081318627861, ronnylampah@yahoo.co.id
Konsep Karya:
“Kadang kala kesetiaan 
anjing melebihi kesetiaan 
manusia”
THE DOG,  
109 x  110 x 52 cm,
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Rumah Kartini
Alamat: Jl. KH. Moliki 02. Pengkol Mbelik Jepara, Jawa Tengah
Kontak: 081 325 409 948, infojapara@gmail.com
Konsep Karya:
Tahun 1900 Kartini mengenalkan karya kriya ukir ke manca negara dan mendokumentasikan perjalanan seni kriya Japara yang 
terlihat pada motif ini berbeda dengan pakem motif Jepara saat ini, Pendobrakan visual yang menggabungkan antara ﬂora, relung 
dan tokoh wayang yang Saat itu masih disakralkan oleh masyarakat, akan tetapi makna  ﬁlosoﬁ ini juga menguatkan identitas 
lokal. 
Diberbagai sisi kotak perhiasan ini dibuat secara estetik dan kemampuan masyarakat Jepara saat itu. Penggabungan antara media 
kayu dan hiasan logam yang dipahat juga menjadi nilai tambah pada karya ini. 
 
Kotak perhiasan ini dirancang untuk Rosa Abendannon sebagai hadiah pernikahan calon mantunya   yang bernama “MARI”. Hal ini 
tercatat dalam suratnya pada 21 September 1901
KOTAK PERHIASAN 1901,  
38 x 28 x 15,5 cm,









Lahir di Padang, 8 Juli 1980
Alamat: Niten Rt. 06. No. 709. Tirtonirmolo. Kasihan. Bantul.
Kontak: 085291860516, rudihendriatno@gmail.com
Konsep Karya:
Sebuah objek berbentuk kotak dengan bahan kayu jati.
Objek ini terdapat roda gigi, tuas gerak dan baling baling
Jika tuas gerak nya di putar maka baling baling nya akan berputar disisi kiri dan kanan akan 
bergerak seperti sayap
Objek karya ini saya beri judul helikoter
Apakah Helikopter dengan baling baling kecil dan sayap kecil berusaha menerbangkan 
badannya yang besar ?
Dari usaha dan do'a yang keras dan kerjasama yang solid dari elemen elemen kecil yang 
banyak akan bisa menerbangkan keberhasilan yang besar dan berat pun menjadi ringan
HELIKOPTER,  















Lahir di Banjarmasin 2 mei 1964
Alamat: Jl. Banjarnegara no. 1 RT 05/11, antapani kidul, Antapani
Konsep Karya:
Lembaran cita dapat difungsikan dengan berbagai cara selaras dengan imajinasi. Membungkus, menggantung/digantungkan, 
berkibar/dikibarkan, dilipat/berlipat, disampirkan, melilit, dan berbagai perilaku cita yang bisa dijelajahi sesuai dengan hasrat 
hidup.
Bahwa, pada tubuh yang mati cita menjadi penutup babak terakhir kehidupan. Pada tubuh yang masih menghela nafas, lembaran 
cita menjadi lambang status  apapun yang ingin kita sampaikan. "Cita Dance", menarilah selagi hidup, menarilah meski digantung, 
menarilah meski dililit, menarilah meski dilipat, menarilah ketika disampiri, dan menarilah dengan berkibar.
Menarilah ketika kata tak sanggup lagi untuk menjelaskannya. 
CITA DANCE,  
100 x 250cm,









Lahir di Surakarta 20 Maret 1973
Alamat:  JI. Parangtritis Km. 11 Manding Sabdodadi, Bantul, Yogyakarta
Kontak: 0274-2810737, rideonegallery@yahoo.co.id
Konsep Karya:
Kuda memiliki nama latin "eq uus cabalus". Kuda 
adalah binatang yang terkenal dengan 
kemampuannya yang dapat berlari dengan sangat  
cepat. Kuda merupakan salah satu hewan ternak yang 
berperan penting secara ekonomis, dalam 
pengangkutan orang dan barang. 
Kami sangat terinspirasi dengan keberadaan  kuda 
yang amat sangat membantu & bermanfaat bagi 
kehidupan manusia,dengan bangga kami tampilkan 
hasil produk patung kuda kaca yang telah selesai 
kami buat. Kami bukan seorang desainer, namun 
kami merasa bahagia ketika mengerjakan semua ini 
bersama kekurangan & kelebihan kami. 
Kami juga berharap banyak yang dapat menikmati 
koleksi patung kuda kaca kami ini sama halnya 
dengan kebahagiaan kami saat merancang dan 
mewujudkannya, ". 
Koleksi ini kami beri nama "horse ride one".










Alamat: Tanjung Sari, Syiwalan Pekalongan Jawa Tengah Indonesia
Kontak: 081327066459
Konsep Karya:
Perubahan masa pemerintahan di Indonesia bisa kita lihat dari masa ke masa 
yang dikenal dengan orde lama, orde baru, dan era reformasi dimana tiap orde, 
masa, atau era tersebut terjadi geger kebingungan memilih ﬁgur pemimpin. 
Bahkan karena ketidakpuasan dari beberapa golongan masyarakat, suku, ras, 
bahkan agama muncul keinginan untuk mengganti dasar Negara kita “Garuda”.  
Kehadiran karya  melalui selembar kain (kitab batik Sapuan) dari gunung 
Paninggaran memberikan doa harapan, pembelajaran, dan pemahaman hakiki 
secara spiritual  (di SUWUK) agar  anak-anak bangsa sebagai calon pemimpin 
tidak serta merta dengan keangkuhannya mengganti pandangan hidup Negara 
Indonesia dengan paham apapun.  Menjaga Pancasila sebagai warisan leluhur  
para founding father yang terbukti ampuh diterjang orde-orde itu dan 
Pancasila mampu menaungi, melindungi, serta memberikan keteduhan bagi 
siapa saja yang berlindung di bawah kepak sayap Garuda Pancasila. 
Harapannya adalah agar kelak lahir para pemimpin-pemimpin bangsa yang 
Pancasilais yang migunani bagi seluruh rakyat Indonesia.
SATRIA ASU HAN GARUDA,  
105 x 250 cm















Lahir di Klaten, 13 Mei 1997




Berawal dari aktivitas seorang ibu yang dengan tulus 
memberikan kasih sayang terhadap keluarga membuat 
ketertarikan, kekaguman, dan penghargaan atas 
pengorbanannya. Sosok ibu bagi penulis diimajinasikan 
sebagai suatu keindahan yang mampu memberikan daya 
tarik yang luar  biasa untuk menjadi objek dalam 
berkesenian. Ibu memiliki sifat yang tulus dalam mengasuh 
anaknya. Ekspresi kasih sayang tersebut diwujudkan pada 
aktivitas geraknya saat menggendong, memeluk, 
memangku, dan menjaganya untuk memberikan rasa 
nyaman.  
Berangkat dari hal di atas penulis mengungkapkan objek 
aktivitas ibu dalam mengasuh anaknya tersebut tidak 
diwujudkan secara nyata, tetapi sudah mengalami 
perubahan dan penyederhanaan bentuk. Hal tersebut 
dilakukan untuk memberikan kebebasan dan keleluasaan 
dalam menonjolkan keindahan dan keluwesan sosok ibu 
melalui ekspresi aktivitas gerak saat mengasuh anaknya. 
Karya dengan judul Kasih Sayang Ibu ini terdiri dari 5 karya 
yang masing-masing dikombinasikan dengan motif  batik 
kawung, truntum, dan sida asih sebagai elemen 
dekorasinya. Pemilihan motif batik tersebut atas 
pertimbangan makna yang terkandung sesuai dengan tema 
yang diangkat, yaitu kasih sayang. Karya diwujudkan dalam 
bentuk 3 dimensi, dengan media tanah liat stoneware 
Sukabumi dan ﬁnishing glasir. 
KASIH SAYANG IBU,  
90x58x100 cm,















Lahir di Wonogiri 14 September 1962 
Alamat: Jl. Pantiasuhan RT 004/001, Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan
Kontak: 085728276769, simbahhandicraft@gmail.com
Konsep Karya:
belakangan ini korupsi yg dilakukan oleh para pejabat daerah makin marak 
karya saya ini secara visual burung garuda yg sedang melahap seekor 
tikus(koruptor)
GARUDAKU,  
35  x 2  x 20 00 00 cm ,
a a , B h n besi beton, plat besi
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Sigit Pamungkas
Lahir di Sukoharjo, 17 Juni 1986
Alamat: Pundungsari  RT 02 / RW 05 Malangan, Bulu, Sukoharjo, Jateng
Kontak: 081.804.569.032, wesiku_aji@yahoo.com
Konsep Karya:
Keris merupakan senjata asli Indonesia yang memiliki peranan penting dalam kemerdekaan bangsa ini. Keris memiliki kekuatan yang luar 
biasa dalam mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat Indonesia khususnya Jawa. Dalam kehidupan sehari-hari keris bukan hanya sekedar 
sebagai senjata tikam atau pembunuh melainkan sebagai senjata yang mempunyai nilai simbolis. Tidak selamanya keris berkarakter keras, 
kejam, kaku dan lain-lain, tetapi juga memiliki karakteristik yang lembut dalam mempersatukan bumi Nusantara. 
Perlambang keris sering diidentikan dengan sesuatu yang magis dan magis itu sendiri melambangkan kekuatan yang halus karena tidak 
tampak atau tidak ada wujudnya tetapi masyarakat akan percaya dengan hal itu, kelembutan itu saya simbolkan dengan rambut dimana 
kekuatan rambut tidak akan rusak walaupun terkubur di dalam tanah berabad-abad lamanya. Itu menyimbulkan bahwa kekuatan yang 
terkandung dalam keris tidak akan hilang dari benak masyarakat Indonesia. 
POWER OF KERIS #2,  
36x9x1.5 ( 50 pieces) cm ,








Lahir di Ngawi, 29 januari 1995
Alamat: Gd. T3, Jur. Seni Rupa, UNESA, Lidah Wetan, Surabaya
Kontak: 085850764262, singgihpriow@gmail.com
Konsep Karya:
Bagi sekelompok orang, berkonsumsi adalah cara untuk memperkenalkan identitas diri dan mengekspresikan 
diri lewat barang – barang konsumsi. Barang konsumsi dinilai memiliki kemampuan untuk mewujudkan citra 
tertentu pada masyarakat. Jika seseorang memiliki suatu barang yang mahal dan ternama maka akan 
didapatnya status sosial yang tinggi. Sebuah realita sosial yang sejatinya dimiliki dan dirasakan hampir semua 
orang. Gestur tangan adalah simbol dari cara masyarakat konsumer mengekspresikan diri lewat berkonsumsi. 
isyarat “peace” atau V yang  berarti kemenangan dan kebebasan. isyarat jari telunjuk menggambarkan 
“keakuan” atau menunjukkan diri, menggambarkan bahwa berkonsumsi adalah cara masyarakat konsumer 
mengekspresikan diri atau menunjukkan diri. Sedangkan tas wanita adalah representasi dari konsumsi.
SHOW OFF,  
50 x 15 x 25 cm,
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Konsep Karya:
Karya ini menceritakan bagaimana sebuah kertas yang awalnya tidak memiliki nilai apa – 
apa, namun ketika ia diberi nominal Kertas tersebut mampu mengendalikan manusia
Rohmad Eko Priyono
Lahir di Ponorogo, 06 juli 1990 
Alamat: Bangeran, Sabdodadi, Bantul, Yogyakarta
Kontak: 085267423409, rohmadeko99@yahoo.com
KERAJAAN KERTAS
250 x 350 cm
Kulit Mix Kayu / 







Lahir di Yogyakarta, 12 September 1994
Alamat: Sonopakis Lor / RT02 Ngestiharjo Kasihan Bantul
Kontak: 085879305367
Konsep Karya:
Dalam kehidupan sosial selaras,seimbang,berkesinambungan memiliki makna, 
bahwa kehidupan tidak dapat diukur dari seberapa tingginya kedudukan, 
derajat, bahkan agama. Kehidupan yang serasi/setara tanpa membeda-
bedakan menjadi sebuah kunci keharmonisan dalam hidup. Seimbang dan 
ﬂeksibel dalam menjalankan suatu tindakan sosial dengan membagi dan 
memilah kepentingan yang dianggap pribadi dan kepentingan yang  bersifat 
sosial/bermasyarakat. Semua akan terus-menerus berkelanjutan serta 
beriringan dalam kehidupan yang dijalani.
SELARAS,SEIMBANG,BERKESINAMBUNGAN,  















Lahir di Bantul 22 Juni 1958




Gambar kuda menunduk adalah aku yang melangkah dibelantara kehidupan 
yang panjang penuh dengan ceritera kehidupan. Gambar ceritera  pewayangan 
merupakan gambaran kehidupan di dunia yang penuh liku yang aku jalani  
seperti dalam wayang. Manusia adalah wayang-wayang yang digerakkan 
olehNya untuk mengarungi kehidupan sesuai citanya.Di atas ada  awan 
merupakan perlambang  perlindungan dariNya. Segala keinginan apabila 
dilindungi olehNya maka keberhasilan pasti  bersama kita. Oleh karena itu 
setiap langkah harus ditata dengan hati dan diperhitungkan secara seksama 
agar sampai tujuan sesuai citanya. Jangan lupa do'a agar mendapat 
perlindungan dariNya.
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KUDA DAN AKU ,  
150 x 150 cm,













Lahir di  lahir Surakarta, 19 Oktober 1975
Alamat: Jl.Manyar no.12 Kerten Laweyan 
Kontak: 0813 9303 9442, swardoyo13@yahoo.com
142
LARAS ATI
110 Cm x 245 Cm
Kain Primissima, Teknik batik tulis
2018
Perilaku tingkah manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dijalani saat ini, 
akan membawa dampak di kemudian hari. Siapa yang menanam dialah yang 
kelak akan memanennya. Hendaklah selalu rendah hati, sabar, ikhlas, berusaha 
semaksimal mungkin, berﬁkir positif, dan tidak lupa selalu bersandar kepada 
sang Pencipta. Kontrol diri pribadi terdapat pada hati sanubari masin-masin 
pribadi yang kesemuanya ini menjalan kehidupan di dunia. Menyelaraskan hati 













Lahir di Jepara 10 Mei 1981
Alamat:Kalirandu Rt 005, Bangun Jiwo , Kasihan, Bantul , Yogyakarta
Kontak: 081328387772, sokogriyo@gmail.com
Konsep Karya:
mengkaji dari surat arrahman , yang bahwasannya kita diberi kenikmatan didunia jangan sampai kita 
mendustakannya. Dari kita dilahirkan sudah mendapatkan kenikmatan yg tidak bisa kita sebutkan dengan 
kata-kata. Semoga kita selalu bersyukur dengan nikmat-nikmat yg diberikanNya.
BABY COT 1 ,  
95x48x58 cm ,















Lahir di Klaten 8 Agustus 1967
Alamat: Jl. Mangkuyudan No. 48 Mantrijeron Yogyakarta
Kontak: 0811259358, hmksusilo@gmail.com
Konsep Karya:
Console Hasta merupakan karya dengan konsep kaki berinisial nama 
Perusahaan Hasta Karya dengan konsep huruf H, merupakan perpaduan 
konsep Vintage yang dipadu dengan sentuhan modern pada teknik ﬁnishing 
dan berbahan kayu spesial yaitu Kayu Jati yang berasal dari lahan perhutani 
yang terkenal dengan kwalitas Jati nya
146
CONSOLE HASTA,  
20x2 x801 5  cm,
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Riyanto
Lahir di Bantul, 27 Mei 1978












Alamat: Kadipaten Wiradesa Pekalongan
Kontak: 085042320639
Konsep Karya:
Lingkungan alam desa yang tumbuh subur akan 
pohon pisang dengan keberadaan burung-burung 
yang cantik memberikan nuansa kedamaian 
pedesaan menjadi latar belakang utama penuangan 
ekspresi karya batik pohon pisang. Suasana yang 
tenang dan damai membuahkan pesan kepada kita 
semua agar kita sebagai manusia harus dapat meniru 
tauladan hidup sang pohon pisang. Hidup satu kali 
tetapi memberikan banyak manfaat dan sebelum 
mati pohon pisang meninggalkan tunas yang akan 
tumbuh baik tidak jauh dari pendahulunya. 
Kebermanfaatannya dapat dinikmati oleh lingkungan 
sekitarnya dan tidak menggangu hidup dilingkungan 
sekitarnya. Manusia hidup hanya satu kali dan 
meninggalkan generasi turunan kita yang baik dan 
dapat bermanfaat bagi masyarakat lainnya 
memberikan kedamaaian untuk sesama. Doa 
harapannya adalah tunas yang kita tinggalkan 
memberikan kebaikan bagi kita sebagai 
pendahulunya seperti lembut bulu dan indahnya 


















Lahir di Jepara 24 april 1973
Alamat: Jepara
Kontak: +62 822-2057-9945, Email ronilantang@gmail.com
Konsep Karya:
Keberadaan bumi kita saat ini sudah memprihatinkan dan kita sebagai manusia selalu menganggap bahwa bumi kita tidak ada 
masalah dan berlangsung seperti biasanya. Jika kita cermati dengan akal pikiran yang bijaksana, bumi kita sedang SAKIT. Perilaku 
kita yang seenaknya mengeruk hasil bumi, mengotori dengan berbagai sampah kimia, dan mencerabut akar kehidupan dengan 
penebangan liar telah membuat bumi kehilangan keseimbangan menghasilkan kualitas kehidupan yang baik bagi mahkluk hidup 
di dalamnya. Melalui karya ini menyadarkan kita agar kita sebagai manusia jangan serakah mengeruk isi bumi demi isi perut kita 
dan mengabaikan keberlangsungan kehidupan bumi untuk kehidupan kita selanjutnya, bahkan untuk kehidupan generasi 
selanjutnya…selamatkan bumi kita.
150
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Sza Sza Anggun
Lahir di Jakarta, 27 November 1995 
Alamat: Taman Kota Blok B-6/1, Kembangan Utara, Jakarta Barat
 
Konsep Karya:
Karya perhiasan ini diciptakan sebagai usaha untuk memperkenalkan salah satu 
kekayaan alam nusantara yang terancam punah, yaitu Burung Jalak Bali. Karya ini 
diharapkan menyadarkan masyarakat bahwa begitu banyak fauna nusantara yang 
indah dan perlu dilestarikan 
WISHES FOR BALING STARLING (HAIRPIECE),  
15.2 cm x 9 cm,
Sterling Silver, cubic zirconia/Tatah Logam  







Lahir di Yogyakarta 24 Agustus 1961
Alamat: Dongkelan No. 91, Rt 003, Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta    
Kontak:082243787969/titiana.irawani@yahoo.com
Konsep Karya:
Ternyata dalam keramaianpun (diimajinasikan  dengan bisingnya knalpot motor dan 
bentuk gear-gear motor bekas) masih saja ada rasa sepi dan sendiri 
diimajinasikan dengan ruang-ruang kosong yang ada pada karya
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Yuli Sugianto Kharisma 
Alamat : JL. Parangtritis Km 9, Timbulharjo, Sewon, Bantul
Kontak :(0274)368290/0811269987, infomarketing@kharisma-eksport.com
‘Konsep Karya
Stara' round dining table set terdiri dari 'stara' round dining table & 'stara' dining chair. 
Material limbah kayu ja  recycle kombinasi dengan besi dengan design industrial 
style. 
'STARA' ROUND DINING TABLE SET,  
ɸ 140 x 78 cm & 45 x 50 x 90 cm,








Lahir di Padang 31 Agustus 1978
Alamat: Sambiroto RT 06 RW 03 Purwomartani Kalasan Sleman Yogyakarta
Kontak: 0812 276 4197, Wahyuhid350@gmail.com
Konsep Karya:
Karya ini tercipta berawal dari ketertarikan karya pop art, seperti karya pelukis 
komik Roy Lichteinstein.
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M. Zaini Alif dkk.
Alamat: Fakultas Seni Rupa dan Desain (FSRD) Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) 
Bandung Jl. Buah Batu No. 212 Kota Bandung - Jawa Barat
Kontak: 085222919109, kolecer@gmail.com
Konsep Karya:
Calongcong  merupakan  salah  satu  kesenian  tradisional  yang  dijadikan  sebagai  permainan maupun  pertunjukan  oleh  masyarakat  
Kampung  Bolang  Desa  Cibuluh  Kabupaten  Subang Provinsi Jawa Barat. Beberapa tokoh masyarakat adat Kampung Bolang 
menyebutkan bahwa seni  permainan  Calongcong  merupakan  cikal  bakal  seni  Sisingaan  yang  ada  di  wilayah Kabupaten  Subang.  
Produk  mainan  Calongcong  ini  terbuat  dari  bahan  bambu  berbentuk anyaman  yang  menyerupai  binatang. Dalam Naskah  Siksa  
Kanda  Ng  Karesian  memuat penjelasan  tentang  kegiatan  bersih  desa  bersama  yang  menggunakan  Calongcong  sebagai media 
internalisasi nilai gotong-royong dengan sebutan  Ngamunikeun Lembur. Pembuatan kembali karya  Calongcong  merupakan bentuk 
implementasi seni kriya produk mainan dalam upaya  reinventing  culture  untuk  memunculkan kembali nilai-nilai kearifal lokal  melalui 
kriya nusantara yang ada, khususnya nilai gotong-royong di tengah masyarakat
REVITALISASI PRODUK KRIYA NUSANTARA 
CALONGCONG SEBAGAI MEDIA INTERNALISASI 
GOTONG ROYONG DI MASYARAKAT,  
60 cm x 30 cm x 60 cm,








Lahir di Cilacap 10 Mei 1993
Alamat:Perumahan Alam Citra Blok F3, Jl. 
Parangtritis Km. 7, Rt 08, Dk. Cabeyan, Kec. 




Alam semesta menyimpan misteri baik yang dapat dipelajari 
maupun tidak, salah satu hal yang tidak kasat mata namun dapat 
diteliti oleh para saintis melalui banyak percobaan adalah atom. 
Berdasarkan teorinya, atom merupakan partikel yang sangat kecil, 
tidak dapat dibagi, namun memiliki muatannya sendiri. Atom 
menyusun segala sesuatu yang ada di alam semesta. Begitupun 
manusia, tumbuhan, hewan, dan apapun yang ada baik zat padat, 
cair, maupun gas.
Dibalik bentuk yang tidak kasat mata, para saintis berhasil 
menjabarkan teori tersebut melalui bentuk visual sehingga dapat 
dilihat sebagai “model atom” hingga saat ini. Bentuk inilah yang 
menjadi menarik untuk divisualisasikan pada karya seni, bentuk dari 
suatu hal inti, tidak dapat dilihat, bulatan-bulatan indah yang 
memiliki energi, kemudian dapat direpresentasikan sesuai dengan 
apa yang ingin disampaikan oleh seniman melalui karya kriya tekstil 
dengan berbagai teknik.  Korelasinya dengan busana adalah, atom 
tidak berbeda dengan busana, busana dapat membentuk karakter 
seseorang dari hal yang terkecil kemudian memberikan energi 
tertentu bagi si pengguna maupun penikmatnya, oleh itulah karya 
seni ini dibuat dalam bentuk busana.
ELEKTRON VALENSI,  
Small,
Kaos (Kain Spandex), Kain Organdi, 
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Yulhendri 
Lahir di Padang Panjang 23 Februari 1964
Alamat: Nyemengan RT 04 Tirtonimolo Kasihan Bantul
Kontak: yul_hendri@yahoo.com, 0811282201 / 0811282202
Konsep Karya:
Malioboro merupakan salah satu tujuan wisatawan di Jogja dan oleh karena itu 
banyak kalangan yang datang membaur bahkan tinggal dan mencari penghidupan 
disana. Pembauran ini menjadi keragaman persoalan di kawasan ini dalam gerak dan 
ritme berbagai kepentingan. Berdasarkan latar belakang tersebut terciptalah karya 
judul Tarian Malioboro ini. 










Lahir di Surabaya, 07 Maret 1996
Alamat: Karah RT 002/ RW 004  Surabaya
Konsep Karya:
Korelasi antara dua makhluk hidup sebagai visualisasi bentuk perasaan 
saling memiliki saling bersimbiosis dalam nalar dan kenyataan.
SAVAGE  















Dukuh MJI/1288 Yogyakarta 55142
08121580954, panel.indo@yahoo.com , Instagram: 1719novibamboo
DOWN TO EARTH COSTUME




Barks is everywhere. Who cares with barks? Anyone care? Only 
little ones who care. The one who knows what the beautiful 
between the meaningless, fragiles yet useless, except for fertile 
and for earth recycling. Let them shine before they leave, let 
them show their beautiful through their natural body and shape.
This dress show how the useless become usefull, from nothing to 
something. As long as you can see this beautiful, they can smile 
happily in the heaven of nature. Give them chance to show to the 










































Ÿ Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Ÿ Direktur Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Ÿ Direktur Kesenian, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan
Ÿ Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Ÿ  Kepala Dinas Kebudayaan DIY
Ÿ  Kepala Taman Budaya Yogyakarta
Ÿ Rektor Institut Seni Indonesia Yogyakarta
Ÿ Dekan Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta
Ÿ Ketua Jurusan Kriya, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta




Ÿ Media Elektronik dan Cetak
Ÿ Semua elemen masyarakat Yogyakarta
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